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SUATU REPETISI SUATU SIMPUL SUATU PELECUT



PERTEMUAN 4 - COMPASSION

ADA UNSUR MELANGKAH “KE LUAR”

Kasih Allah yang UNIVERSAL = Kasih Allah yang TIDAK
SATU TUBUH, MACAM-MACAM PANDANG BULU
ANGGOTA



FOKUS: Orang yang benar-benar ASING dan DIASINGKAN

Para migran dan pengungsi > HANYA SALAH SATU CONTOH



PAUL

INSPIRASI PAULUS = SATU TUBUH, MACAM
MACAM ANGGOTA

1 KOR 12:12, 18-27




WELCOME

BERHARGANYA dan KESETARAAN MARTABAT SEBAGAI
CIPTAAN ALLAH.

PROTECT & PROMOTE

PERLU KEBERPIHAKAN (suatu SOLIDARITAS): YANG
KUAT BERPIHAK PADA YANG LEMAH, melindungi,

merawat, dsb.

INTEGRATE

MENEMPATKAN SEMUANYA SEBAGAI SATU KESATUAN
TUBUH KRISTUS.



KUTIPAN FVANGEL]I
GAUDIUM PERLU DIBACA
BERSAMA SEBAGAI WARNING

Pengucilan akhirnya terkait dengan
apa artinya menjadi bagian dari
masyarakat di mana kita hidup;
mereka yang disisihkan tak lagi
menjadi kelas bawah atau masyarakat
pinggiran atau yang tercabut haknya
— mereka bahkan tak lagi menjadi
bagian dari masyarakat.




Mereka yang tersisih bukanlah orang-orang yang

“dieksploitasi”, tetapi orang-orang buangan,
“SAMPAH YANG DIBUANG”




REALITAS DI SEKITAR KITA
IMIGRAN

Ini hanya KASUS = KURANG AFEKTIF &
TEKSTUAL

FASILITATOR: Perlu dicari contoh konkret =
KETERLIBATAN TOKOH-TOKOH KATOLIK di
dalam menangani kasus seperti ini

Carilah kisah orang yang turun ke lapangan,
BUKAN sekadar ahli/analis/filsuf. Hadirkanlah
mereka untuk bersaksi.

Bagaimana melibatkan lembaga-lembaga
KAJ untuk sharing tentang pelayanan kepada
mereka yang marjinal?




LALU APA?

Siapa anggota tubuh
terlemah di sekitarkuv,
lingkunganku,
wilayahku, parokiku,
keuskupanku?

#Do1Thing




BENTUK AMAL KASIH TERTINGGI ADALAH YANG:
 DITUNJUKKAN KEPADA MEREKA YANG TIDAK DAPAT
\ MEMBALAS DAN MUNGKIN BAHKAN/ BERTERIMA
KASIH KEPADA KITA. / -

INI TENTANG MENEMPATKAN YANG TERAKHIR ' DI
TEMPAT YANG PERTAMA.

MELALUI MEREKA; TUHAN MEMANGGIL KITA UNTUK
BERTOBAT, UNTUK DIBEBASKAN DARI KETERTUTUPAN,
KETIDAKPEDULIAN, DAN BUDAYA MEMBUANG.

PESAN PAUS HARI MIGRAN DAN PENGUNGSI 2019 (29 SEPT)




INTRODUKSI SEBAGAI KESIMPULAN

Kita dipanggil ikut serta di dalam tugas
perutusan Gereja sendiri, yaitu memperkenalkan
cinta Tuhan, Bapa kita, kepada manusia: cinta
yang memberi janji kehidupan kekal.

“Untuk melayani bukan untuk dilayani
dan memberikan nyawa-Nya sebagai
tebusan bagi banyak orang.”




TERIMA KASIH
TUHAN MEMBERKATI



	SATU TUBUH, SALING MENOPANG
	APA ESENSI PERTEMUAN KE 4 ?
	PERTEMUAN 4 - COMPASSION
	Slide Number 4
	Slide Number 5
	Slide Number 6
	Kutipan EVANGELII GAUDIUM PERLU DIBACA BERSAMA sebagai WARNING
	Slide Number 8
	Realitas di Sekitar kita�imigran 
	Lalu Apa?
	Pesan Paus Hari Migran dan Pengungsi 2019 (29 Sept)
	Introduksi sebagai Kesimpulan
	Slide Number 13

